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INTISARI 

Ervan Dwi Cahyono. NIM 1171008. 2020. Hubungan Kadar Timbal (Pb) Udara 

Dengan Kadar Timbal (Pb) Dalam Darah. 

Timbal (Pb) merupakan suatu unsur berbahaya yang terdapat pada asap 

kendaraan berbahan bakar bensin seperti mobil, motor bus dan lain-lain. Timbal 

biasanya digunakan sebagai campuran bahan bakar bensin, fungsinya selain 

meningkatkan daya pelumas, juga meningkatkan efisiensi pembakaran, 

sehingga kinerja kendaraan bermotor meningkat. Timbal bersama bensin 

dibakar dalam mesin, sisanya 70% dikeluarkan bersama emisi gas buang hasil 

pembakaran, dan timbal yang terbuang lewat knalpot itu adalah satu diantara 

zat pencemar diudara. Hal ini sangat dirasakan oleh kelompok masyarakat yang 

sering dan lama kontak terhadap sumber pencemaran timbal yang disebut 

sebagai masyarakat resiko tinggi. Kelompok tersebut antara lain adalah pegawai 

SPBU, pekerja bengkel, polisi lalu lintas, tukang parkir dan lain-lain. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kadar timbal (Pb) di udara 

dengan kadar timbal (Pb) dalam darah. 

Penelitian studi literatur ini menggunakan metode observasional yang 

bersumber pada empat jurnal ilmiah dalam rentang 15 tahun terakhir dengan 

kriteria laki-laki dan perempuan pada usia 6-50 tahun. Berdasarkan review yang 

dilakukan metode pemeriksaan yang paling umum pada penelitian ini 

menggunakan sampel darah lebih dari 30. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga jurnal menyatakan ada 

hubungan yang signifikan antara kadar timbal udara dengan kadar timal dalam 

darah. 

Kesimpulan dari review jurnal adalah ada hubungan yang signifikan 

antara kadar timbal (Pb) udara dengan kadar timbal (Pb) dalam darah. 

 

Kata kunci : Timbal udara, Kadar timbal dalam darah 
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ABSTRACT 

 

Ervan Dwi Cahyono. NIM 1171008. 2020. Relationship of Air Lead Levels (Pb) 

With Lead Levels (Pb) in Blood. 

 

 Lead (Pb) is a dangerous element that is found in the fumes of gasoline-

fueled vehicles such as cars, motorcycle buses and others. Lead is usually used 

as a mixture of gasoline fuel, its function in addition to increasing the power of 

lubricants, also increases combustion efficiency, so that the performance of 

motor vehicles increases. Lead with gasoline is burned in the engine, the 

remaining 70% is released with exhaust emissions from combustion, and lead 

discharged through the exhaust is one of the pollutants in the air. This is very 

much felt by community groups who often and long contact with the source of 

lead pollution which is called as high risk community. These groups include gas 

station employees, garage workers, traffic police, parking attendants and others. 

The purpose of this study was to determine the relationship between lead (Pb) 

levels in the air and lead (Pb) levels in the blood. 

 This research study of literature uses an observational method sourced 

from three scientific journals in the span of the past 15 years with criteria for 

men and women at the age of 6-50 years. Based on a review conducted the most 

common examination method in this study used blood samples of more than 30. 

 The results showed that three journals stated that there was a significant 

relationship between air lead levels and blood lead levels. 

 The conclusion of the journal review is that there is a significant 

relationship between air lead (Pb) levels and blood lead (Pb) levels. 

 

Key words: Air lead, blood lead levels 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya kemajuan di bidang transportasi dapat mempengaruhi 

kehidupan manusia. Kemajuan ini ditunjukkan dengan peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor, namun di sisi lain penggunaan kendaraaan bermotor 

menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan dan meningkatkan 

pencemaran udara. Asap kendaraan bermotor memberikan sumbangan terbesar 

dalam polusi udara sebesar 66,34% dari total pencemaran. Peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor juga menyebabkan meningkatnya penggunaan bahan 

bakar. Tingkat penggunaan bahan bakar secara nasional mencapai 1,6 juta barel 

per hari, dan di Indonesia penggunaan bahan bakar minyak masih didominasi 

oleh bensin bertimbal (Noviyanti, 2012). 

Timbal (Pb) merupakan suatu unsur berbahaya yang terdapat pada asap 

kendaraan berbahan bakar bensin seperti mobil, motor bus dan lain-

lain(Noviyanti, 2012). Timbal biasanya digunakan sebagai campuran bahan 

bakar bensin, fungsinya selain meningkatkan daya pelumas, juga meningkatkan 

efisiensi pembakaran, sehingga kinerja kendaraan bermotor meningkat. Timbal 

bersama bensin dibakar dalam mesin, sisanya 70% dikeluarkan bersama emisi 

gas buang hasil pembakaran, dan timbal yang terbuang lewat knalpot itu adalah 

satu diantara zat pencemar diudara. Hal ini sangat dirasakan oleh kelompok 

masyarakat yang sering dan lama kontak
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terhadap sumber pencemaran timbal yang disebut sebagai masyarakat resiko 

tinggi. Kelompok tersebut antara lain adalah pegawai SPBU, pekerja bengkel, 

polisi lalu lintas, tukang parkir dan lain-lain (Samsuar dan Pebrice, 2017). 

Masuknya logam timbal dalam tubuh bisa melalui saluran pernafasan 

(inhalasi), saluran pencernaan (oral), maupun kontak kulit (dermal) kemudian 

menuju sistem peredaran darah dan menyebar keberbagai jaringan seperti 

ginjal, otak, saraf dan tulang. Bersamaan dengan proses inhalasi, timbal dalam 

udara akan terserap dan berikatan dengan darah di paru-paru kemudian 

diedarkan ke seluruh jaringan dan organ tubuh. Lebih dari 90% timbal yang 

terserap oleh darah berikatan dengan sel-sel darah merah (Hidayati, 2013). 

Hasil penelitian yang dilakukan Niman (2019) terhadap pekerja Bengkel 

di Kelurahan Oesapa Kota Kupang, mekanik yang bekerja sekitar 12-13 jam 

per hari memiliki nilai kadar timbal yang lebih tinggi dibandingkan mekanik 

yang bekerja sekitar 7-8 jam per hari. Hasil yang di dapat sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa semakin lama terpapar dengan timbal dalam volume 

kerja perhari (jam) maka kadar timbalnya semakin meningkat (Ramadhani, 

2018). Melalui review dari beberapa penelitian yang telah ada, penulis ingin 

mengetahui bagaimana hubungan kadar Timbal (Pb) dalam darah pekerja 

bengkel berdasarkan lama bekerja setiap hari. 
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B. Pembatasan Masalah 

Review ini membatasi pada hubungan  kadar Timbal (Pb) udara dengan 

kadar timbal (Pb) dalam darah. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan  kadar Timbal (Pb) udara dengan kadar timbal (Pb) 

dalam darah? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan  kadar Timbal (Pb) udara dengan kadar 

timbal (Pb) dalam darah. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui hubungan  kadar Timbal (Pb) udara dengan kadar timbal 

(Pb) dalam darah. 

3. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Penulis 

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman dalam membuat 

karya tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang hubungan  kadar Timbal 

(Pb) udara dengan kadar timbal (Pb) dalam darah. 

2. Bagi Akademik 

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah 

di STIKES Nasional, khususnya dalam bidang Toksikologi Klinis. 

3. Bagi Masyarakat 
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Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai hubungan  kadar 

Timbal (Pb) udara dengan kadar timbal (Pb) dalam darah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram alur Penelitian 

1. Bagan  

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Bagan penelitianStudi Literatur 

Identifikasi masalah 

Studi Litelatur 

Metode Pengumpulan Data 

Pembahasan 

Analisis data 

 

Simpulan dan saran 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian studi 

litelatur merupakan penelitian yang di lakukan hanya berdasarkan karya tulis, 

termasuk hasil penelitian yang telah maupun belum terpublikasi. Penelitian studi 

literature tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan responden. Data-

data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber pustaka atau 

dokumen. Penelusuran pustaka tidak hanya untuk langkah awal menyiapkan 

kerangka penelitian akan tetapi sekaligus memanfaatkan sumber-sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data penelitian variable pada penelitian studi 

literature bersifat tidak kaku. Sedangkan data dituangkan per sub bab sehingga 

menjawab rumusan masalah penelitian.  

 

B. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dipakai penulis menggunakan data sekunder. Jurnal 

yang di ambil berkaitan hubungan kadar timbal (Pb) udara dengan kadar timbal 

(Pb) dalam darah, ahli yang berkompeten pada bidang yang terkait diantara 

karya-karya tersebut adalah: 

1. Ayu Rofia Nurfadillah, Irwan., (2019). Analisis pajanan timbal udara dan 

timbal darah dengan tekanan darah dan hemoglobin (Hb) pada operator 

spbu. Ejurnal.ung.ac.id. fakultas olahraga dan kesehatan : 53-59. 

2. Muliyadi, H.J Mukono, Haryanto Notopuro., (2015). Paparan timbal 

udara terhadap timbal darah, hemoglobin, crystatin c serum pekerja 

pengecatan mobil. Jurnal kesehatan masyarakat 11 (1) (2015) 87-95. 

3. Sigit Tri Ambarwanto, Nurjazuli, Mursid Raharjo., (2015). Hubungan 
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paparan timbal dalam darah dengan kejadian hipertensi pada pekerja 

industry pengecoran logam di ceper klaten tahun 2015. Jurnal kesehatan 

lingkungan Indonesia 14 (2) 35-39.  

4. Aryanto Purnomo., (2014). Hubungan timbal (Pb) udara dan yang ada di 

dalam darah terhadap kejadian anemia pegawai UPTD dinas 

perhubungan. Jurnal vokasi kesehatan 2 (1) : 45-53.  

 

C. Analisis 

Dalam penelitian ini setelah data terkumpul, kemudian data di analisis 

menggunakan analisis deskriptif. Analisis data adalah proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikan kedalam suatu pola,kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan hipotesis kerja seperti yang 

didasari oleh data.
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, didapatkan  

simpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kadar 

timbal (Pb) udara dengan kadar timbal (Pb) dalam darah. 

B. Saran 

1. Pekerja  

a. Dianjurkan mengonsumsi makanan dan minuman yang 

mengandung kalsium tinggi seperti sayur-sayuran dan susu 

untuk menghambat penyerapan timbal dalam darah. 

b. Dianjurkan menggunakan alat pelindung diri (APD) yang 

sesuai seperti masker khusus partikel, sarung tangan, sepatu 

dan pakaian khusus kerja saat bekerja. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Menggunakan lebih banyak referensi untuk data yang 

digunakan. 

b. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan terhadap profesi lain 

yang juga beresiko dan mengkaji faktor-faktor resiko yang 

berhubungan dengan terpaparnya timbal dalam darah.
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3. Bagi Akademik 

Menambah buku referensi bidang Toksikologi di 

perpustakaan untuk mempermudah mahasiswa dalam 

melakukan Karya Tulis Ilmiah. 
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